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ABSTRAK 

Pemulihan ekosistem melalui kegiatan penanaman kerapkali mendapatkan kendala seperti kesulitan 

memperoleh bibit, tanaman sulit beradaptasi pada lokasi baru, dan tidak maksimalnya pertumbuhan.  

Perlakuan lapangan guna memicu perkecambahan pada biji yang tersimpan dalam tanah dapat 

menjadi salah satu alternatif dalam upaya pemulihan ekosistem.  Penelitian ini bertujuan memicu 

perkecambahan jenis-jenis pohon pioner setelah dilakukan pembersihan pada petak tunggal dengan 

ukuran 100m2.  Pada penelitian ini, jenis tumbuhan yang berkayu yang berkecambah adalah 

Calliandra callothyrsus sebanyak 1.408 individu dan Ficus fistulosa sebanyak 3 individu.  Karena 

C.callothyrsus adalah spesies invasif, jenis pohon pioner yang dapat dijadikan sebagai spesies 

rehabilitasi adalah F.fistulosa.  Mengingat kepadatan F.fistulosa sangat rendah, maka upaya 

pemulihan ekosistem harus dibantu dengan kegiatan penanaman. 

Kata kunci: konservasi, pioner, restorasi, suksesi, vegetasi. 

 

ABSTRACT 

Ecosystem restoration through planting activities often get obstacles such as difficulties in obtaining 

seedlings, plants are difficult to adapt to new locations, and growth is not optimal. Field treatment 

to trigger germination of seeds stored in the soil can be an alternative in efforts to restore the 

ecosystem. This study aims to trigger the germination of pioneer tree species after cleaning in a 

single plot with a size of 100m2. In this study, woody plants which germinated were Calliandra 

callothyrsus as many as 1,408 individuals and Ficus fistulosa as many as 3 individuals. Because 

C.callothyrsus is an invasive species, the type of pioneer tree that can be used as a rehabilitation 

species is F.fistulosa. Considering that F.fistulosa density is very low, efforts to restore ecosystems 

must be assisted with planting activities. 

Keywords: conservation, pioneer, restoration, succession, vegetation. 

 

PENDAHULUAN 

Ekosistem hutan alam memiliki banyak keunggulan dibandingkan ekosistem hutan buatan.  

Akan tetapi, ekosistem hutan alam cenderung berkurang, baik berdasarkan luasnya maupun 

distribusinya sehingga perlu dilakukan upaya pemulihan, terutama pada kawasan-kawasan 
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konservasi.  Metode yang paling umum dilakukan dalam pemulihan ekosistem adalah penanaman.  

Kegiatan penanaman tentunya memerlukan sebuah persemaian untuk perbanyakan bibit yang dapat 

diperoleh melalui pengunduhan biji dari pohon induk atau melalui cabutan dari tegakan hutan.  

Akan tetapi, pengadaan bibit dengan cabutan dapat merusak sistem perakaran (Sarno & Ridho 

2009) sehingga seringkali menimbulkan kematian pada bibit tersebut (Dodo & Wawangningrum 

2018).  Bibit yang berasal dari tempat lain dan cukup jauh akan rawan terkontaminasi organisme 

yang merugikan sehingga mengurangi tingkat keberhasilan (Subandi 2015). 

Selanjutnya, bibit siap tanam yang berada di persemaian memerlukan proses pengangkutan ke 

tempat penanaman.  Akan tetapi, proses pengangkutan bibit seringkali mengurangi kualitas bibit 

(Fernandes 2014).  Menurut Endom (2007), pengangkutan bibit secara konvensional sering 

mengakibatkan kegagalan terutama karena faktor kesulitan lapangan.  Bibit yang diangkut dapat 

mengalami kerusakan akar akibat rusaknya media tanam, patah pada pucuk dan batang, dan layu 

(Barkah 2009).  Layu pada bibit terjadi karena tingginya penguapan ketika pengangkutan (Wahyudi 

et al. 2014).  Gangguan sistem perakaran ketika pengangkutan dapat menimbulkan kematian pada 

bibit (Endom et al. 2007).  Selain itu, pengangkutan memerlukan persyaratan yang komplek, 

seperti: penyiraman bibit sebelum pengangkutan, jumlah bibit harus sesuai dengan tata waktu 

penanaman, pengangkutan hendaknya dilakukan pada waktu tertentu (pagi hari atau sore hari), 

mempertahankan kelembaban selama pengangkutan, dan diperlukan sarana tertentu untuk 

pengangkutan yang banyak (Kurniaty & Danu 2012).  Selain mempengaruhi kualitas bibit, 

pengangkutan bibit dengan cara dipikul dapat memberikan resiko keselamatan kerja, terutama 

ketika jarak angkut yang jah dengan kondisi jalan yang licin (Endom et al. 2007). 

Guna mengatasi permasalahan dalam pengangkutan bibit, beberapa perusahaan kehutanan 

seperti IUPHHK PT. Gunung Gajah Abadi sudah membuat tas penggendong bibit dengan kapasitas 

maksimal 50 bibit, tetapi tas tersebut kurang nyaman ketika digunakan (Wahyudi et al. 2014).  

Selain itu, upaya yang sudah dilakukan oleh para peneliti terdahulu adalah mengembangkan 

teknologi kabel layang yang penggeraknya menggunakan mesin diesel (Endom et al. 2007).  Akan 

tetapi, teknologi tersebut memerlukan tenaga yang memiliki keterampilan khusus dan jumlahnya 

terbatas (Wahyudi et al. 2014). 

Upaya lain yang dapat dilakukan guna mengatasi permasalahan-permasalahan di atas adalah 

mengoptimalkan proses perkecambahan biji-biji yang terkandung di dalam tanah pada lokasi-lokasi 

yang akan direhabilitasi.  Beberapa peneliti terdahulu sudah melakukan penelitian terkait dengan 

biji yang tersimpan dalam tanah yang dapat bertahan untuk jangka waktu yang cukup panjang 

(Dalling et al. 1997), atau yang lebih dikenal dengan istilah soil seed bank (Pascoe 1994; Hossain & 
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Begum 2015).  Pada beberapa penelitian, biji-biji pada jenis pionir akan berkecambah ketika terjadi 

pembukaan lahan karena cahaya matahari dapat langsung menyentuh permukaan tanah atau karena 

terjadinya pemanasan pada biji (Fowler 2012).  Supartono et al. (2018) telah melakukan penelitian 

guna memicu perkecambahan jenis-jenis pohon pioner.  Akan tetapi, penelitian tersebut belum 

mampu memicu terjadinya perkecambahan jenis-jenis pioner; salah satu dugaan penyebabnya 

adalah ukuran petak contoh yang terlalu kecil (Supartono et al. 2018).  Oleh karena itu, penelitian 

dengan tujuan yang sama tetapi ukuran petak contoh yang lebih besar perlu dilakukan kembali. 

Mengacu pada permasalahan di atas, penelitian yang berupa eksperimen ini bertujuan 

menganalisis perkecambahan soil seed bank  pada petak tunggal yang dibuat di semak belukar.  

Variabel-variabel yang diamati dan dicatat adalah nama jenis dan jumlah individu yang 

berkecambah dari setiap jenis.  Bila eksperimen yang dilaksanakan ini mampu memicu 

perkecambahan jenis-jenis biji yang tersimpan dalam tanah, maka hasilnya diharapkan dapat 

diimplementasikan dalam upaya-upaya rehabilitasi atau restorasi, khususnya di Taman Nasional 

Gunung Ciremai. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di areal semak belukar Taman Nasional Gunung Ciremai.  Areal 

semak belukar lokasi penelitian tergolong Zona Rehabilitasi dan akan dijadikan sebagai Stasiun 

Riset Fakultas Kehutanan Universitas Kuningan. Areal semak belukar merupakan bekas lahan 

budidaya untuk penanaman sayuran yang saat ini sudah ditinggalkan masyarakat sejak berubah 

fungsi menjadi taman nasional.  Sebagian dari ekosistem semak belukar ini pernah menjadi areal 

restorasi yang didanai oleh Japan International Cooporation Agency (JICA) tetapi pada saat ini 

kondisinya kurang terawat.  
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Gambar 1. Desain Eksperimen untuk Pengamatan Pertumbuhan Jenis Pohon Pioner 

 

 

Desain Eksperimen Pertumbuhan Jenis Pioner 

Untuk mengetahui jenis-jenis pionir yang tumbuh, eksperimen akan membuat petak tunggal 

dengan ukuran 10 x 10 m.  Petak tersebut akan dibagi ke dalam beberapa anak petak dengan ukuran 

1 x 1 m sehingga total anak petaknya adalah 100 buah (Gambar 3.1).  Semua jenis dan individu 

tumbuhan, kecuali jenis pohon dan anakannya, dalam petak contoh dibersihkan.  Pembersihan petak 

akan dilakukan pada minggu pertama bulan Mei 2019.  Penelitian akan dilaksanakan selama 6 

bulan.  Pemantauan lapangan akan dilaksanakan setiap bulan untuk mengetahui jenis pioner yang 

berkecambah.  Pada akhir pengamatan, jenis data yang dicatat adalah nama jenis, jumlah individu, 

dan tinggi anakan. 

 

Analisis Data 

Analisis data mencakup keanekaragaman jenis dan kepadatan. Keanekaragaman jenis 

menggunakan keanekaragaman absolut, yaitu berupa akumulasi jenis yang tumbuh dari semua sub 

petak contoh.  Sebagaimana keanekaragaman, kepadatan juga menggunakan kepadatan absolut 

yaitu menjumlahkan jumlah individu jenis tumbuhan berkayu yang tumbuh dalam semua sub petak 

contoh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian telah dilakukan pada 100 anak petak dan telah mencatat sebanyak dua jenis 

tumbuhan berkayu, yaitu beunying (Ficus fistulosa) dan kaliandra (Calliandra callothyrsus).  

Beunying tercatat sebanyak 3 individu dan kaliandra tercatat sebanyak 1.408 individu (Min = 0; 

Maks = 99; Mean = 14,08; S = 17,11; S2 = 292,8). Jumlah anakan kaliandra yang tumbuhan dalam 

setiap petak sebagian besar kurang dari 15 individu/m2  (Gambar 2).  Beunying hanya dijumpai di  2 

sub petak, sedangkan kaliandra dijumpai di 92 sub petak. 
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Gambar 2 Distribusi jumlah individu kaliandra dari 100 sub petak contoh 

 

Pembahasan 

Beberapa permasalahan dalam pemulihan atau rehabilitasi ekosistem hutan adalah sulitnya 

memperoleh bibit jenis-jenis pioner dan resiko kerusakan bibit ketika pengangkutan.  Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah mengoptimalkan proses 

perkecambahan biji-biji yang terkandung di dalam tanah pada lokasi-lokasi yang akan direhabilitasi.  

Biji-biji pada jenis pionir akan berkecambah ketika terjadi pembukaan lahan karena cahaya 

matahari dapat langsung menyentuh permukaan tanah atau karena terjadinya pemanasan pada biji 

(Fowler 2012).  Guna memicu perkecambahan jenis-jenis pohon pioner pada salah satu lokasi yang 

perlu direhabilitasi, Supartono et al. (2018) telah melakukan penelitian pada 65 petak contoh yang 

masing-masing berukuran 1 m2 dan jarak antar petak 10 meter.  Akan tetapi, penelitian tersebut 

tidak dapat memicu terjadinya perkecambahan jenis-jenis pioner (Supartono et al. 2018).  Salah 

satu dugaan tidak terjadinya perkecambahan jenis-jenis pohon pioner adalah ukuran petak contoh 

yang terlalu kecil. 

Pada penelitian ini, petak contoh dibuat lebih besar dengan menggunakan metode petak 

tunggal yang memiliki ukuran 10m x 10m dan dibagi menjadi 100 sub petak yang berukuran 1m x 

1m per sub petak.  Penelitian ini memperoleh hasil bahwa terdapat dua jenis tumbuhan berkayu 

yang mengalami perkecambahan, yaitu beunying dan kaliandra.  Penelitian juga telah mencatat satu 
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jenis tumbuhan berkayu lainnya, yaitu peutag.  Akan tetapi, jenis tersebut tumbuh dari tunas batang 

yang terpotong ketika pembersihan lahan.  Beunying memiliki kepadatan yang sangat rendah dan 

hanya dijumpai pada dua sub petak. Sebaliknya, kaliandra memiliki kepadatan yang sangat tinggi 

dan tersebar di 92 sub petak. 

Rendahnya perkecambahan jenis pohon pioner setempat diduga oleh sedikitnya dua faktor 

yang saling berkaitan.  Faktor pertama adalah jarak terhadap hutan alam yang jauh.  Jarak antara 

lokasi penelitian terhadap hutan alam sekitar 2,5km (Kosasih, pers.comm.).  Biji-biji yang terbawa 

oleh angin akan jatuh sebelum sampai ke lokasi penelitian atau biji-biji yang menempel di tubuh 

satwaliar atau yang dimakan satwa akan jatuh atau dikeluarkan bersama feces sebelum satwa 

tersebut sampai ke lokasi rehabilitasi.  Oleh karena itu, semakin jauh lokasi rehabilitasi dari hutan 

alam semakin kecil peluang biji jenis-jenis pioner untuk sampai ke lokasi rehabilitasi ini.  Faktor 

yang kedua adalah pengelolaan lahan secara intensif dalam jangka waktu yang lama.  Antara awal 

tahun 1980an sampai tahun 2004, masyarakat diijinkan oleh Perum Perhutani untuk menggarap 

lahan di dalam kawasan Gunung Ciremai selama pohon pinus yang merupakan tanaman pokok 

tetap dipelihara (Aen, pers.comm.).  Jenis yang umum ditanam oleh masyarakat adalah sayuran.  

Untuk memperoleh panen sayuran yang maksimal, jenis-jenis gulma dan jenis-jenis lainnya 

termasuk pohon pioner yang tumbuh dibersihkan oleh masyarakat sehingga jenis-jenis pioner secara 

perlahan hilang dari lokasi tersebut. 

Penelitian ini tidak mengharapkan perkecambahan dari jenis kaliandra meskipun diameter 

batang kaliandra dapat mencapai di atas 20 cm atau mencapai diameter pohon.  Hal tersebut karena 

kaliandra merupakan spesies invasif (Palmer et al. 1994).  Sementara itu, lokasi penelitian adalah 

bagian dari kawasan konservasi, tepatnya adalah taman nasional, dan spesies invasif tidak boleh 

tumbuh di dalam kawasan konservasi.  Sebagai spesies invasif, kaliandra memiliki kepadatan yang 

tinggi, mudah berkecambah dan tumbuh sehingga berpotensi mengalahkan jenis-jenis setempat, 

yang akhirnya akan menurunkan keanekaragaman hayati spesies-spesies lokal.  Kaliandra 

didatangkan ke Taman Nasional Gunung Ciremai sekitar tahun 1980an (Udi, pers.comm.), 

kemungkinan relatif bersamaan dengan didatangkannya ke Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango, yaitu sekitar tahun 1986 (Widhiono, pers.comm.).  Kaliandra di datangkan ke Indonesia 

tepatnya tahun 1983 untuk merehabilitasi lahan-lahan kritis (NAS 1983). 

Penelitian ini mengharapkan hasil bahwa jenis-jenis pohon pioner dapat berkecambah ketika 

lantai hutan dari petak tunggal yang cukup luas dibersihkan dari berbagai jenis tumbuhan bawah. 

Individu dari soil seedbank yang berkecambah langsung di lokasi penelitian menunjukkan individu 

tersebut mampu beradaptasi dan lolos seleksi alam sehingga memiliki peluang hidup yang lebih 
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besar dibandingkan dengan anakan yang ditanam.  Akan tetapi, penelitian ini memperoleh hasil 

bahwa jenis pohon pioner yang berkecambah hanya beunying dengan kepadatan yang sangat rendah 

yaitu sebanyak 300 ind/ha.  Dalam kegiatan rehabilitasi, jarak tanam yang umum digunakan adalah 

3m x 3m sehingga jumlah bibit yang harus ditanam adalah 1.111 ind/ha.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketersediaan anakan di lokasi calon pemulihan ekosistem masih sangat kurang.  

Oleh karena itu, agar lokasi pemulihan ekosistem cepat tertutup tegakan tumbuhan kayu, 

pendekatan yang harus digunakan adalah penanaman.  Untuk tujuan tersebut, langkah selanjutnya 

yang perlu dipersiapkan adalah identifikasi lokasi sumber biji, pengumpulan data fenologi terutama 

terkait dengan musim berbuah, teknik mengecambahkan jenis-jenis tumbuhan pioner, dan 

pembuatan persemaian.  Upaya lain yang perlu dilakukan adalah pembibitan jenis-jenis pohon 

pioner dengan menggunakan metode stek, baik batang maupun pucuk.  Akan tetapi, pembibitan 

jenis-jenis pohon pionir dengan menggunakan stek masih jarang dilakukan sehingga perlu 

percobaan atau penelitian terlebih dahulu agar diperoleh informasi mengenai pendekatan yang 

efektif. 

 

KESIMPULAN 

Jenis pohon pioner yang berkecambah hanya terbatas pada beunying sebanyak 3 individu 

yang menandakan bahwa keanekaragaman dan kepadatan soil seedbank sangat rendah.  Sebagai 

konsekuensinya, pemulihan ekositem untuk mempercepat tutupan lahan dengan tegakan kayu harus 

dilakukan melalui penanaman. 
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